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Abstrak 

Adanya pandemi Covid-19 guru memberikan penugasan melalui lembar kerja siswa seperti platform google 

form, telegram, whatsapp group. Guru masih menggunakan metode pembelajaran yaitu ceramah sehingga 

menimbulkan kebosanan pada peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan video animasi 

berpendekatan saintifik pada mata pelajaran IPA kelas VI. Model yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah model ADDIE. Subjek uji coba penelitian ini terdiri dari satu orang ahli isi 

pembelajaran, satu orang ahli desain pembelajaran, satu orang ahli media pembelajaran, tiga orang uji coba 

perorangan dan enam orang uji coba kelompok kecil. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data yaitu 

analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah metode kuesioner. Hasil penelitian yaitu uji ahli isi pembelajaran dengan validitas 95 

%, ahli media dengan 89 % (Baik), ahli desain pembelajaran dengan 81 % (Baik), uji coba perorangan 93 % 

(sangat baik), dan uji coba kelompok keil 88 % (baik). Disimpulkan bahwa produk media video animasi 

berpendekatan saintifik ini layak digunakan pada proses pembelajaran. Implikasi penelitian ini diharapkan 

media video video animasi berpendekatan saintifik dapat digunakan dalam proses pembelajaran.  

Kata Kunci: Video Animasi, Pendekatan Saintifik, IPA 

Abstract 

Due to the Covid-19 pandemic, teachers provide assignments through student worksheets such as google form 

platforms, telegrams, whatsapp groups. Teachers still use learning methods, namely lectures, which cause 

boredom in students. This study aims to create an animated video with a scientific approach in grade VI science 

subjects. The model used in this development research is the ADDIE model. The subjects of this research trial 

consisted of one learning content expert, one learning design expert, one learning media expert, three 

individual trials and six small group trials. The techniques used to analyze data are qualitative descriptive 

analysis and quantitative descriptive analysis. The method used in collecting data in this study was the 

questionnaire method. The results of the study are learning content expert test with 95% validity, media experts 

with 89% (Good), learning design experts with 81% (Good), individual trials 93% (very good), and small group 

trials 88% (good). It is concluded that the animated video media product with a scientific approach is suitable 

for use in the learning process. The implication of this research is that animated video media with a scientific 

approach can be used in the learning process. 

Keywords: Animated Video, Scientific Approach, Science 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia telah banyak mengalami pembaharuan dalam segala aspek 

pendidikan. Salah satu bentuk reformasi dalam bidang pendidikan adalah kurikulum 2013. 

Mengenai kurikulum secara keseluruhan, dalam kegiatan pembelajaran IPA siswa menjadi 

hal yang terpenting dan menjadi faktor utama yang perlu diperhatikan (Diawati et al., 2019; 

Gunawan et al., 2019). Makna alam dan berbagai fenomena/perilaku/karakteristiknya ke 

dalam seperangkat teori dan konsep melalui rangkaian proses ilmiah yang dilakukan oleh 

manusia disebut dengan Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam. Hakikat IPA terdiri dari 4 unsur 

https://doi.org/10.23887/jippg.v6i1.57827
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utama yaitu sikap, proses, produk, dan aplikasi digunakan dalam penerapan metode ilmiah 

dan konsep IPA (Alamsyah, 2017; Kumala, 2016). Konsep IPA tersebut digunakan dalam 

kehidupan untuk kemaslahatan umat manusia. Pendidikan IPA memahami pentingnya belajar 

tentang alam agar manusia dapat menjalani kehidupan bermakna dan bermartabat (Maison et 

al., 2020; Savitri et al., 2021). Ilmu pengetahuan alam (IPA) mengacu pada studi sistematis 

tentang alam di mana ilmu alam mengatur tidak hanya kumpulan pengetahuan dalam bentuk 

fakta, konsep, atau prinsip, tetapi juga proses penemuan (Efendi et al., 2020; Rositayani, 

2019). Sains sebagai rangkaian istilah dan skema konseptual yang saling terkait dan tumbuh 

melalui percobaan dan pengamatan (Kumala, 2016). 

Namun, disaat pandemi Covid-19 kegiatan belajar mengajar yang semula 

dilaksanakan di sekolah kini menjadi belajar di rumah masing-masing melalui daring 

(jaringan) sebagaimana arahan pemerintah. Berdasarkan hasil observasi kepada guru mata 

pelajaran IPA kelas VI MIN 1 Karangasem pada tanggal Rabu, 9 Februari 2022. Beliau 

menginformasikan bahwa kelas VI berjumlah 27 siswa. Ada beberapa temuan yang diperoleh 

yaitu dalam proses pembelajaran guru sudah memanfaatkan bahan ajar seperti buku cetak, 

LKS, dan menggunakan media pembelajaran seperti power point, dan video dari youtube. 

Guru memberikan penugasan melalui lembar kerja siswa seperti platform google form, 

telegram, whatsapp group. Guru masih menggunakan metode pembelajaran yaitu ceramah 

sehingga menimbulkan kebosanan pada peserta didik (Hermanto et al., 2021; Syauqi et al., 

2020). Hal ini menyebabkan beberapa siswa menjadi kurang aktif dalam kegiatan belajar 

sehingga akan lebih sulit dalam memahami apa yang disampaikan oleh guru karena materi 

pelajaran yang memiliki tingkat kesukaran yang tinggi, yang tidak mudah untuk diproses oleh 

siswa, sehingga hasil belajarnya kurang maksimal. Cenderung siswa lebih mudah mengingat 

materi yang dilihat berupa gambar animasi dan suara dari pada materi yang disampaikan 

lewat lisan. Sehingga dalam menyampaikan materi secara mendalam menggunakan media 

pembelajaran pendidik dan siswa memerlukan media dengan karakteristik khusus yang dapat 

membantu.  

Kegiatan pembelajaran daring dilaksanakan melalui whatsapp group, telegram, dan 

yang lainnya tergantung pendidik yang mengajar. Pada masa pandemi Covid-19, media 

pembelajaran itu sangat penting, media sebagai alat bantu untuk memperjelas pesan yang 

disampaikan guru. siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap melalui media 

(Garbe et al., 2020; Pratiwi et al., 2019; Wang & Zhao, 2020). Agar interaksi belajar 

mengajar menjadi efektif dan efisien perlu menggunaan media yang tepat agar siswa terlibat 

dalam kegiatan pembelajaran (Efendi et al., 2020; Kurniati et al., 2020). Media pembelajaran 

melibatkan orang, proses, ide, perangkat, dan organisasi untuk mengkaji masalah, 

menemukan cara untuk memecahkan masalah, menerapkan, mengevaluasi, dan 

menyelesaikannya sehingga kegiatan pembelajaran mempunyai sebuah tujuan (Hashim et al., 

2020; Wijayanti, 2018). Melalui media pembelajaran yang menarik maka akan 

mempermudah penjelasan materi.  Pendekatan saintifik sangat tepat digunakan karena proses 

pembelajaran dirancang sedemikian rupa (D. Setiawan, 2017; Yunita et al., 2019). Siswa 

dituntut agar menjadi lebih aktif dalam mengamati tahapan-tahapan yaitu mengidentifikasi 

dan merumuskan masalah, menyajikan hipotesis, mengkaji data, menerapkan berbagai teknik, 

menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan konsep, hukum, atau prinsip yang telah 

ditemukan (Asmiyunda et al., 2018; N. K Putriningsih & Putra, 2021). Kegiatan 

pembelajaran saintifik dilakukan melalui proses observasi, menanya, asosiasi/penalaran, dan 

komunikasi, sehingga siswa terdorong untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan pendekatan saintifik sebagai pembentuk 

keterampilan proses sains anak usia dini (Rahardjo, 2019). Pendekatan saintifik kurikulum 

2013 pada pembelajaran IPA sangat efektif diterapkan (Suparlan, 2017). Pendekatan saintifik 

proses mengomunikasikan dalam model time token terhadap hasil belajar (Artawan et al., 
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2019). Media pop-up book berorientasi pendekatan saintifik pada muatan pelajaran PPkn 

kelas V sekolah dasar layak digunakan (Ni Komang Putriningsih & Putra, 2021). Pendekatan 

saintifik berbantuan media kartu gambar untuk meningkatkan kemampuan berbicara (Puspita 

et al., 2016). Pendekatan saintifik berbasis asesmen projek berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika (I. M. D. Setiawan & Arnawa, 2019). Belum adanya penelitian mengenai video 

animasi pendekatan saintifik mengenai materi IPA. Penelitian ini bertujuan untuk 

menciptakan video animasi berpendekatan saintifik pada mata pelajaran IPA kelas VI. 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam belajar secara mandiri sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada pelajaran IPA. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian merupakan penelitian pengembangan. Model penelitian ini 

menggunakan model ADDIE. Model ADDIE terdiri dari analysis, design, development, 

implementation, and evaluation. Tahap pengembangan video dilakukan dengan menganalisis 

kebutuhan siswa di MIN 1 Karangasem yang terletak di Kabupaten Karangasem, Kecamatan 

Karangasem, Provinsi Bali antara lain analisis kebutuhan, analisis karakteristik siswa dan 

juga analisis lingkungan dan fasilitas. Setelah melakukan analisis, masuk kedalam tahap 

perancangan yaitu kegiatan yang dilakukan adalah merancang video animasi dimulai dari  

beberapa tahapan yaitu membuat storyboard, pengumpulan materi pembelajaran, dan 

menyusun instrumen penilaian media.  

Selanjutnya yaitu tahap proses pengembangan. Pada tahap pengembangan ini materi 

dan gambar yang telah dirancang kemudian dikembangkan, ditata dan di gabungkan menjadi 

satu sesuai dengan desain yang telah ditentukan sehingga menjadi produk video animasi. 

Dilanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu tahap implementasi atau penerapan. Subjek uji 

validitas dalam penelitian ini yaitu uji validasi produk oleh para ahli terdiri dari 3, yaitu uji 

ahli isi mata pelajaran, ahli desain pembelajaran dan ahli media pembelajaran. Uji coba 

produk meliputi uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil. Pada tahap subjek uji coba 

perorangan diambil subjek tiga orang siswa. Sedangkan uji coba kelompok kecil dilakukan 

dengan mengambil enam subjek kelas VI MIN 1 Karangasem yang dipilih secara acak. Yang 

terakhir ialah, tahap evaluasi dimana dilakukan penilaian media pembelajaran yang 

dikembangkan. Penilaian ini akan membantu menemukan kelemahan dan kelebihan media 

pembelajaran yang dihasilkan dapat digunakan sesuai dengan standar kriteria. Adapun kisi-

kisi instrumen ahli desain pembelajaran, ahli media pembelajaran, ahli desain pembelajaran, 

ahli isi/materi pembelajaran. Dan yang terakhir uji coba perorangan dan uji coba kelompok 

kecil dalam penelitian pengembangan video animasi ini dapat disajikan pada Tabel 1, Tabel 

2, Tabel 3, dan Tabel 4. 

 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media Pembelajaran 

No. Aspek Indikator 

1 Tampilan 

a. Tampilan ukuran dan jenis huruf yang sesuai 

b. Kesesuaian gambar dengan materi yang disajikan dalam media 

video animasi 

c. Kualitas audio dan suara narator pada video animasi terdengar jelas 

d. Video animasi dapat memicu ketertarikan dan minat siswa untuk 

belajar 

e. Media dapat memicu ketertarikan dan minat siswa untuk belajar 

2 Aksesibilitas 
a. Kemudahan akses penggunaan media video animasi 

b. Kelancaran dalam mengakses link 

(Sudarma et al., 2015) 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Desain Pembelajaran 

No. Aspek Indikator 

1 Media 
a.  Kesesuaian judul animasi dengan media 

b.  Sasaran pengguna yang tepat 

2 Tujuan 

a. Kompetensi dasar dan indikator pembelajaran 

b. Media sesuai dengan tujuan pembelajaran, indikator, dan 

kompetensi dasar 

c. Tujuan pembelajaran sesuai dengan format ABCD 

3 Strategi 

a. Penyajian materi mudah dipahami bagi siswa 

b. Penggunaan ilustrasi video animasi membantu memudahkan 

siswa untuk memahami materi pembelajaran 

c. Umpan balik terhadap sasaran 

d. Video animasi dapat memicu ketertarikan dan minat siswa untuk 

belajar untuk terlibat aktif 

e. Kesesuaian tahapan penyajian materi dan alur materi 

4 Evaluasi 
a. Petunjuk dalam pengerjakan soal jelas dan mudah dimengerti 

b.  Kesesuaian soal dengan materi pembelajaran 

(Sanjaya, 2015)  

 

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Isi/Materi Pembelajaran 

No. Aspek Indikator 

1 Struktur Materi 

a. Materi yang disajikan pada video sesuai dengan kompetensi 

dasar 

b. Materi yang disajikan pada video sesuai dengan indikator 

pembelajaran 

c. Materi yang disajikan pada video sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

2 Isi Materi 

a. Kesesuaian tahapan penyajian materi dan alur materi 

b. Penggunaan ilustrasi video animasi membantu memudahkan 

siswa untuk memahami materi pembelajaran 

c. Kesesuaian animasi, gambar, dan video dengan materi 

d. Kelengkapan dalam penyajian materi 

3 Tata Bahasa 
a. Kemudahan memahami kata/kalimat 

b. Kesesuaian bahasa dengan karakteristik peserta didik 

4 Evaluasi 
a. Petunjuk dalam pengerjakan soal jelas dan mudah dimengerti 

b. Kesesuaian soal dengan materi pembelajaran 

(Sanjaya, 2015) 

 

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Uji Perorangan dan Kelompok Kecil 

No. Aspek Indikator 

1 Media 

a.  Kesesuaian teks 

b.  Kesesuaian gambar 

c. Kemenarikan video 

d. Kemenarikan animasi 

e. Kejelasan audio 

2 Materi 

a. Penggunaan ilustrasi video animasi membantu memudahkan siswa 

untuk memahami materi pembelajaran 

b. Penyajian materi mudah dipahami bagi siswa 
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No. Aspek Indikator 

c. Kesesuaian tahapan penyajian materi dan alur materi 

3 Strategi 
a. Video animasi dapat memicu ketertarikan dan minat siswa untuk 

belajar 

4 Evaluasi 
a. Petunjuk dalam pengerjakan soal jelas dan mudah dimengerti 

b. Soal sesuai dengan materi pembelajaran 

5 Manfaat a. Animasi mudah dipahami saat proses pembelajaran 

(Suartama, 2016) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian pengembangan ini berupa produk video animasi berpendekatan 

saintifik yang telah melalui beberapa tahapan pengujian dan telah dilakukan perbaikan sesuai 

dengan saran dan masukan yang diberikan. Tahapan ini dilakukan untuk menyempurnakan 

media video animasi agar layak digunakan dalam proses pembelajaran.Pengembangan video 

animasi berpendekatan saintifik pada mata pelajaran IPA ini dikembangkan dengan model 

pengembangan model ADDIE, yaitu tahap analisis (analyze), tahap merancang (design), 

tahap mengembangkan (development), tahap mengimplementasikan (implementation), tahap 

mengevaluasi (evaluation). Model pengembangan ADDIE memiliki keunggulan yaitu pada 

setiap tahapannya senantiasa melalui tahap evaluasi terlebih dahulu pada setiap tahapnya 

untuk meminimalisir kesalahan dan kekurangan sejak awal. Penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa model ADDIE terbukti efektif menghasilkan produk yang valid, 

berkualitas dan cocok digunakan dalam proses pembelajaran (Mashuri & Budiyono, 2020). 

Tahap analisis (analyze), pada tahap ini dilakukan analisis mengenai kebutuhan siswa 

di MIN 1 Karangasem, dan melakukan wawancara dengan guru kelas VI bahwa di masa 

pandemi saat ini guru hanya mengirimkan materi dan masih kekurangan media pembelajaran. 

Dan untuk fasilitas di MIN 1 Karangasem sudah memiliki LCD dan proyektor sehingga 

pengembangan video animasi untuk menunjang proses pembelajaran agar berjalan dengan 

efektif sangat layak untuk dilakukan. Adapun kompetensi dasar dan indikator yang akan 

digunakan dalam proses pengembangan video animasi dapat dilihat pada Tabel 5.  

 

Tabel 5. Analisis Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 

Menjelaskan sistem tata surya 

dan karakteristik anggota tata 

surya 

3.7.1 
Mengenal sistem tata surya dengan 

keingintahuan yang besar. 

4.7 
Membuat model sistem tata 

surya 

4.7.1 
Menjelaskan sistem tata surya melalui 

kegiatan bermain peran 

4.7.2 

Menjawab pertanyaan yang berhubungan 

dengan cara kerja anggota sistem tata surya 

dengan keingintahuan yang besar. 

 

Tahap desain, kegiatan yang dilakukan adalah merancang video animasi dimulai dari  

beberapa tahapan yaitu membuat storyboard, pengumpulan materi pembelajaran, dan 

menyusun instrumen penilaian media. Rancangan dari tahap analisis digunakan untuk 

mengembangkan video animasi. Video animasi memuat teks gambar dan materi yang 

menarik, serta audio yang jelas sehingga video animasi dapat meningkatkan minat siswa 

dalam belajar. Video animasi dianggap menarik karena menawarkan keunggulan video 

seperti menarik perhatian, menyenangkan secara estetika, mendorong pembelajaran yang 
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sistematis, siswa mudah memahami pembelajaran, dan dapat menjelaskan konten yang sulit 

dipahami bagi siswa (Efendi et al., 2020). Tahap pengembangan, pada tahap ini materi dan 

gambar yang telah dirancang kemudian dikembangkan, ditata dan digabungkan menjadi satu 

sesuai dengan desain yang telah ditentukan. Setelah selesai merancang video animasi lalu 

melakukan proses dubbing atau proses merekam suara sehingga menjadi produk video 

animasi. Adapun tampilan gambar pada video animasi terdapat pada Gambar 1, Gambar 2, 

Gambar 3, dan Gambar 4.  

 

 

Gambar 1. Tampilan Background 

 

 

Gambar 2. Tampilan Isi 

 

Gambar 3. Tampilan Kompetensi Dasar 

 

Gambar 4. Tampilan Profil Pengembang 

 

Tahap implementasi atau penerapan. Subjek uji validitas dalam penelitian ini antara 

lain uji validasi produk oleh para ahli terdiri dari tiga, yaitu uji ahli isi mata pelajaran, ahli 

desain pembelajaran dan ahli media pembelajaran. Uji coba produk meliputi uji coba 

perorangan dan uji coba kelompok kecil. Pada tahap subjek uji coba perorangan diambil 

subjek tiga orang siswa. Sedangkan uji coba kelompok kecil dilakukan dengan mengambil 

enam subjek kelas VI MIN 1 Karangasem yang dipilih secara acak. Adapun hasil uji validitas 

produk media dapat dilihat pada Tabel 6.  

 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Produk 

No. Subjek Uji Coba Hasil Validitas Keterangan 

1 Uji Ahli Isi Pembelajaran 95% Sangat Baik 

2 Uji Ahli Media Pembelajaran 89% Baik 

3 Uji Ahli Desain Pembelajaran 81% Baik 

4. Uji Coba Perorangan 93% Sangat Baik 

5. Uji Coba Kelompok Kecil 88% Baik 

 

Berdasarkan hasil analisis data penilaian yang diberikan oleh ahli isi pembelajaran, 

ahli media pembelajaran, ahli desain pembelajaran, uji coba, dan juga uji coba kelompok 

kecil video animasi berpendekatan saintifik ini layak digunakan pada proses pembelajaran. 
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Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis penelitian, ditemukan bahwa video animasi berpendekatan 

saintifik mencapai kualifikasi yang baik. Kelayakan produk meliputi kesesuaian antara 

indikator dan kompetensi dasar, tujuan dan indikator pembelajaran, materi yang memberikan 

tujuan pembelajaran sesuai ABCD, kejelasan pesan dalam video animasi dipaparkan secara 

lengkap. Video yang disajikan sesuai dengan karakteristik siswa dari tingkat kesulitan dan 

kedalaman materi masing-masing. Aspek isi dan bahan ajar pada media meliputi ketepatan, 

ketelitian, kedalaman dan daya tarik bahan ajar, relevansi bahan ajar sesuai dengan 

karakteristik siswa, sehingga bahan ajar mudah dipahami saat disajikan dalam bentuk video 

animasi berpendekatan saintifik. Dalam mengembangkan video animasi, kesesuaian materi 

harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan yaitu tujuan pembelajaran 

yang dirancang perlu mencakup media pembelajaran yang digunakan. kejelasan dan 

konsistensi tujuan, materi, dan penilaian pembelajaran melalui metode yang tepat membantu 

siswa untuk mengetahui dan memahami materi yang disampaikan oleh guru (Octavyanti & 

Wulandari, 2021). Siswa dapat dengan mudah mengikuti langkah-langkah pemberian materi 

yang logis dalam bentuk video dan juga memiliki banyak sumber daya untuk 

mengintegrasikan pengetahuan baru ke dalam memori jangka panjang (Hakim, 2021). Ciri 

umum anak sekolah dasar adalah menyukai visual yang menarik dan interaktif, suka bermain, 

suka merasakan sesuatu secara langsung, suka melakukan sesuatu (Komang Sukarini & 

Manuaba, 2021). Kegiatan pembelajaran serta penjelasan materi yang mudah dipahami dapat 

memotivasi siswa meningkatkan pemahamannya (Hakim, 2021). Selain itu juga perlu adanya 

pemberian umpan balik. Hal ini berlaku untuk pendekatan saintifik dalam proses 

pembelajaran. 

Selain itu menyediakan bahan ajar dengan tepat, efisien, fleksibel dan berkelanjutan, 

yang artinya kriteria tersebut menjadi pertimbangan guru dalam mengidentifikasi media 

pembelajaran, dari kriteria media pembelajaran tersebut memengaruhi keterampilan guru 

dalam menggunakan media pembelajaran, selanjutnya tujuan kelompok sebagai 

pengoptimalan peran dan efektivitas dalam penggunaan media pembelajaran, dan yang 

terakhir yaitu kualitas teknis meliputi isi gambar, isi, audio, dll dari media pembelajaran yang 

digunakan (Efendi et al., 2020; G. P. P Hapsari & Zulherman, 2021). Selain itu video animasi 

juga sangat membantu proses pembelajaran di masa daring seperti saat ini. Terdapat berbagai  

macam jenis sumber belajar seperti buku, gambar, video dan audio yang dilakukan dalam 

pembelajaran jarak jauh atau online (Izzaturahma et al., 2021). Pendekatan saintifik 

melibatkan siswa secara aktif melalui tahapan observasi, perumusan masalah, perumusan 

hipotesis, pengumpulan data dengan berbagai teknik, analisis data, penarikan kesimpulan, 

konsepsi, dan transmisi hukum. Suatu proses pembelajaran yang dirancang untuk 

membangun konsep, hukum, atau prinsip. atau prinsip "ditemukan" (Alamsyah, 2017; N. K 

Putriningsih & Putra, 2021; Yunita et al., 2019). Mengajukan pertanyaan tentang informasi 

yang belum dipahami, mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, dan kemampuan 

merumuskan pertanyaan merupakan kegiatan pemberian umpan balik untuk memberikan 

pemahaman kepada siswa tentang mengetahui dan memahami berbagai materi. Kapan dan 

dari mana datangnya informasi tidak bergantung pada informasi yang diberikan kepada guru 

(Alamsyah, 2017). Kegiatan pembelajaran saintifik melalui proses yaitu observasi, inkuiri, 

percobaan, penalaran, dan komunikasi (Rohmawati et al., 2018). Pembelajaran yang 

menerapkan prosedur ilmiah untuk memperoleh pengetahuan melalui metode ilmiah disebut 

juga dengan pendekatan saintifik (Rohmawati et al., 2018). 

Video animasi berisi kumpulan rangkaian gambar yang digeser menjadi video 

animasi (Izzaturahma et al., 2021). Dari segi tampilan video animasi, produk menggunakan 

gambar yang dipadukan dengan teks untuk mendukung pesan dalam video animasi sehingga 

video animasi menarik dan mudah dipahami. Animasi dalam kegiatan pembelajaran bermain 
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peran agar dapat meningkatkan minat dan pemahaman dalam pembelajaran terhadap suatu 

bidang ilmu tertentu, dan memudahkan guru dalam proses pembelajaran (Stoll et al., 2021; 

Komang Sukarini & Manuaba, 2021). Menarik perhatian, memperjelas ilustrasi konsep, 

menjadi media audiovisual untuk mengembangkan simbol-simbol visual atau auditori dalam 

penyampaian informasi merupakan keunggulan animasi (Afridzal, 2018; Ahmet et al., 2018; 

Octavyanti & Wulandari, 2021). Ada beberapa hal yang menarik dan aktif siswa dalam 

belajar yaitu lingkungan video yang hidup membuat siswa senang dan termotivasi untuk 

menyimak pembelajaran yang diberikan. Siswa SD yang biasanya lebih tertarik pada 

pergerakan benda sehingga membuat siswa ingin mengetahui latar belakang kejadian. Hal ini 

menjadi salah satu pertimbangan utama dalam memilih media video yang memiliki animasi 

sebagai elemen utamanya. Membangkitkan minat dan meningkatkan perhatian siswa dalam 

desain pesan dilakukan dengan memilih gambar dan warna yang tepat pada media video 

animasi (Motivation, 2021). Kejelasan dan kesatuan gambar, keserasian warna dan ketepatan 

huruf dan kalimat dalam video pembelajaran animasi dapat mempermudah pemahaman siswa 

sehingga perencanaan pembelajaran dapat terorganisir dengan baik yang dapat membantu 

pembelajaran (Nonthamand, 2020; Teng, 2019). Lingkungan video animasi sebagai alat 

pembelajaran dapat memperkaya pengalaman dan keterampilan siswa (Efendi et al., 2020).  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa dalam proses pembelajaran video 

animasi dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa dalam belajar terhadap materi yang 

disajikan. Video animasi dapat memberikan simulasi visual agar materi pembelajaran yang 

sulit agar mudah dipahami (Ahmet et al., 2018; Luhulima et al., 2017). Video animasi 

memberikan fenomena dan informasi abstrak yang mengarah pada perbaikan proses 

pembelajaran dan hasil pembelajaran secara visual (Nurfitriana et al., 2022). Media video 

animasi dapat membantu benda yang tidak dapat dilihat secara langsung oleh mata. Dengan 

bantuan video animasi, konsep dari materi dapat lebih digambarkan melalui bentuk visual 

(Gita Permata Puspita Hapsari & Zulherman, 2021; Motivation, 2021). Penjelasan materi 

pembelajaran yang berkaitan dengan sistem tata surya, dan materi yang lainnya memiliki 

konsep materi yang terlalu luas, kompleks, dan terdiri dari objek yang terlalu besar sehingga 

diperlukan penggunaan video animasi (Francisca, 2018). Dalam proses pembelajaran, video 

animasi mampu meningkatkan daya tarik siswa dalam belajar sehingga meningkatkan 

perasaan senang, keterlibatan, dan perhatian peserta didik dan membantu guru dalam 

memberikan materi pembelajaran (Fisabilillah & Sakti, 2021).  

Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya menyatakan video 

animasi bertema tri hita karana pada aspek afektif anak usia dini layak dan valid digunakan 

(Diantari & Agung, 2021). Video animasi berbasis kearifan lokal pada pembelajaran IPA 

kelas V di Sekolah Dasar (Lukman et al., 2019). Video animasi pembelajaran daring pada 

mata pelajaran IPA kelas VI Sekolah Dasar layak dan valid digunakan (K Sukarini & 

Manuaba, 2021; Valentina & Sujana, 2021) Persamaan dari penelitian sebelumnya dengan 

penelitian sekarang adalah sama-sama menggunakan media video animasi. Sedangkan, 

perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu dari segi aplikasi yang dikembangkan dan 

variabel penelitian. Kelebihan penelitian ini adalah video animasi ini dilengkapi dengan 

desain yang simpel namun menarik, video animasi ditujukan untuk membuat kegiatan 

pembelajaran menyenangkan agar peserta didik lebih bersemangat dalam melakukan aktivitas 

belajar sehingga tujuan pembelajaran yang direncanakan akan tercapai. Implikasi penelitian 

ini diharapkan media video video animasi berpendekatan saintifik dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran.  
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4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dari uji ahli antara lain uji ahli isi kategori sangat baik, uji 

ahli media kategori baik, uji ahli desain kategori baik, serta uji coba perorangan kategori 

sangat baik dan uji kelompok kecil kategori baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran video animasi berpendekatan saintifik layak digunakan dalam proses 

pembelajaran karena menarik minat siswa dalam belajar, meningkatkan pemahaman  siswa 

dalam memahami materi yang disajikan, dapat memberikan simulasi visual yang dapat 

meningkatkan minat belajar terhadap mata pelajaran yang sulit. 
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